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REDD+

Diplomasi ”Blusukan Hutan...

uasana Kampung Kolam di
Murung Raya, Kalimantan
Tengah, Selasa (17/12),

yang biasanya lengang berubah

hiruk-pikuk. Tua-muda dan
anak-anak berkerumun
menyaksikan kﬁdaunpn Duh

Besar Norwegia Stig Traavik ke

Kkampung mereka bersama Bu-

pm Mumn‘ Raya Predy M Yo-

S rcah el beberapa ri-
tual seperti mencicip arak serta
membuka ikatan lemang (nasi

ta Murung Raya) ingin melihat
langsung hutan asli di Kalteng
yang mudah dijangkau dengan
jalan kaki. Murung Raya seluas
27 juta h!hlr lebih luas dari
gabungan tetangga me-
Teka, Barito dan sekitarnya, ha-
nya dihuni sekitar 120000
orang, Itu pun sebagian terkon-
sentrasi di Puruk Cahu. Murung
Raya telah dimekarkan 11 tahun
Ialu dari Muara Teweh, Barito
Utara.
"Selama 11 tahun ini, baru se-
ada tamu atan

takan Bupati Predy M Yoseph.
Ditemani puluhan warga Ko-

aparat TNI dan polisi, mercka

begjalan menyusuri ladang ber-
pindah yang ditanami padi serta
memasuki hutan lindung di Gu-

nung Bondang

Setelah melalui 1,5 jam per-
Jalanan, rombongan tiba di Air
Terjun Blatuk yang berketing-
gian kurang dari 10 meter. Ber-
untung, pada musim hujan, la-
ngit sangat cerah sehingga per-
jalanan relatif lancar meski tak
sedikit tamu undangan yang ter-
jatuh karena terjegal rotan atau
terpeleset batu berlumut.

Duta Besar Norwegia Stig Traavik (ketiga kanan) beserta staf mes
Indonesia Will

Transisi REDD+

EOMFASICHWAX SUSAXTO

ndengarkan penjelasan Ketua Tim
William Sabandar sast beckunjung ke kebun karet di Jabiren, Pulang Pisau,

Kalimantan Tengah. Kelompok petani karet setempat diajar untuk mengelola lahan yang merupakan

areal gambut secara baik sehingga menurunkan potensi kebakaran hutan.

Namun, kesegaran air alam
perbukitan di puncak air terjun
yang mengalir deras mampu
melarutkan hawa lembab yang
sangat tinggi, khas hutan tropis.
Keasyikan merendam kaki dan
mencuci wajah di sumber alami
itu membuat rombongan lupa

waktu. Alhasil, rombongan kem-

bali ke kampung dalam kondisi
remang-remang karena sinar
‘matahari senja tak berdaya me-
nembus tutupan lahan.

“Traavik yang didampingi Tim
Khusus REDD+ (Pengurangan
Deforestasi dan Degradasi Hu-
tan) memilih Murung Raya ka-
rena luasan hutan signifikan
yang bisa dilindungi melalui
REDD+. Tantangan lain, perlin-
dungan dan pengelolaan hnun
harus bisa meningkatian

teraan masyarakat.

Untuk awal, dipilih kampung
berdekatan, Kolam, Saruhung,

primer berstatus hutan lindung.
Di tempat itu, semua masih
permulaan, belum jelas jenis
program yang akan dilaksana-
kan. Namun, Traavik dan Ketua

Tim Transisi REDD+ William

penuhnya sesuai keinginan ma-
syarakat setempat.

Salah satunya, pembuatan
pembangkit listrik tenaga mik-
rohidro bagi warga memanfaat-
kan Air Terjun Blatuk. Saat ini
warga masih nebeng dalam
mendapatkan listrik dari kam-
pung tetanggs, Saruhung.

Pembuatan PLT mikrohidro
merupakan contoh sederhana
bagaimana masyarakat diun-
tungkan ketika hutan terfjaga.
Selama tutupan hutan h@n. air

yang dipasang di hutan tujuan
khusus Balai Peneuum Kehu-
i Kabupaten

Mereka juga meninjau salah
proyek percontohan desa
i yang diiayal program
REDD* di Desa Jabiren, Pulang
Pisau. Di daerah yang pernah

terbakar parah akibat per
n.npn lahan gambut itu kini di-

harapkan menjadi sumber pen-

'l dapatan sampingan bagi masya-
rakat.

Kebun karet mereka kini

per-
muhln air di saluran nehmr

‘Tyjuannya,
Dmbut tetap basah nnmm ti-
dak mudah terbakar.

Secara umum, Traavik tam-
pak puas dengan pelaksanaan
proyek percontohan REDD+

dilakukan berbagai pihak
di lokasi-lokasi ini. a berharap
kebechasilan ini bisa ditiru atau

30 juta dollar AS pada fase per-
tama (persiapan). "Kami meli-
hat ada komitmen dan niat yang
baik dari Pemerintah Indonesia
pada pengurangan emisi dari
sektor kehutanan. Kami ingin
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REDD+

Tahap I Berakhir di Pulang Pisau

PALANGKARAYA, KOMPAS

dnnDegradasleanCREDm)
tahap pertama selesai. Masya-
rakat Kabupaten Pulang Pisau,
Kalimantan Tengah, yang dae-

hap kedua masih akan dibahas
dengan para bupati dan gubernur
yang terlibat,” tutur William.
Bupati Pulang Pisau Edy Pra-
towo mengatakan, pihaknya sa-
ngat mengharapkan REDD+ di-
lamutknn. Meski tahap I hanya

Edy mengatakan, program se-
macam REDD+ tak mungkin jika
dilaksanakan Pemerintah Kabu-
paten Pulang Pisau sendiri. Se-
bab, diperlukan donatur.

"Warga Desa Jabiren, Keca-
matan Jabiren Raya, Kabupaten

yang bisa dikembangkan. "Tahap
pertama, sifatnya persiapan. Ta-

| rahnya dijadikan lokasi persiap P itu berdam-  Pulang ‘szau. Hodson (46),
meminta program dilanjutkan. pak‘posmﬁ "f kat diberi t: ia menerima ban-
Kepala Tim Transisi REDD+, kesempatan menjalankan usaha tuan 2000 pohgn _Danas. Po-
William P Sabandar, di Palang- dengan konsepberwawamnling~ hon—pohqn itu dijadikan tanam-
karaya, Kalteng, Senin (16/12), kungan,” ujarnya. an sela di kebun karet 2 hektar.
mengatakan, REDD+ tahap per- Selain itu, kat bisa P T ga.nasbertu]uan me-
tama selesai dengan dibentuk ik berbagai pelatih il emisi karbon. ;
kelembagaan program di tingkat yang dladakanbeberapa lembaga I;mlsx cukup besar.berasal dan
ional yang ditetapkan Presi- pa.l.'hSlan. lapisan g:!mbut. I?ala: Pengkajian
den Susilo Bambang Yudt kat merasa termoti Teknologi Pertanian Kalteng me-
REDD+ tahap I berjalan dua ta-  untuk bisa berusaha pada bidang  neliti, nanas di sela kebun karet
hun, sedangkan tahap II akan masing-masing, seperti membu- mengurangi emisi karbon. Bagi
dimulai 1 Januari 2014. didayakan pohon karet dengan Ho{lson. tanaman nanas mem-
Mekanisme tahap II tak ber- cara yang baik,” katanya. beri penghasilan tambahan.
ubah. Lembaga REDD+ mlsalnya, Di Pu]ang Pisau, desa-dm Jika dlpa.nen, Penghasll@
melihat  aktivitas lokasi p p Hodson Rp 6 juta dari nanas saja.

yang g
REDD+, antara lain Buntoi, Go-
hong, Mentaren, dan Kalawa.

Di Jabiren, lahan yang bisa di-
tanami nanas masih luas. (BAY)
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STIG TRAAVIK
Lapuk dan Berlumut

Traavik harus melangkah dengan amat

hati-hati saat menembus hutan di Kabupaten
Pulang Pisau, Kalimantan Tengah, Senin (16/12). Mak-
lum, jalur kayu menuju ke hutan sudah cukup lapuk
dan amat licin karena diselimuti lumut.

Deretan papan kayu itu sudah berderak-derak. Stig
dan rombongan sudah diingatkan untuk tidak berde-
Katan satu sama lain. Seorang ibu anggota rombongan
bahkan sempat berteriak histeris saat mendes
bunyi kayu yang nyaris patah. Jeritan tersebut tentu
membuat beberapa anggota rombongan lain meno-
leh.

Duu Besar Norwegia untuk Indonesia Stig

“Sedikit perasaan yang meluap saat berjalan. Bagus
juga. Kami jadi sangat fokus melangkah di jalur yang
Tapuk dan licin,” ujar Stig sambil tertawa.

‘Beberapa tamu nyaris tergelincir karena licinnya
papan. Lembabnya hutan membuat lumut tumbuh
subur. Namun, kecemasan itu dikalahkan hasrat Stig
yang hendak melihat hutan gambut. Stig yang sudah
beberapa kali ke Kalimantan Tengah pun meng-

*Udara terasa segar. Amat menyenangkan masuk ke
dalam hutan,” kata Stig yang juga berdialog dengan

masyarakat i dari

jadi rimbun. Apa lagi potensi kebakaran beberapa
tahun terakhir bisa ditekan. (BAY/ICH)




5. Print edition: 10 January 2014

MENJAGA NUSANTARA ¢

2 ‘ :
Budidaya Nanas Kurangi

Untuk i emi baik bagi lahan T T
R e e
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6. Dubes Norwegia Akan Jelajahi Hutan Kalimantan

Senin, 16 Desember 2013 | 15:15 WIB

http://www.temp o.co/read/news/2013/12/16/058537830/DubesNorwegiaakanJelajahiHutan-Kalimantan

TEMPO.CO, JakartButa Besar Kerajaan Norwegia, Stig Traavik, menjelajahi hutan primer kawasan
hutan lindung Gunung Bondang yang berada di Kabupaten Murung Raya, R{aliinaintan

Tengah. Stig Traavik datang untuk melihat Kalimantan Tengah sebagai provinsi percontohan
pelaksanaan REDD+ (Reducing Emissions from Deforestation and Forest Degradatian).


http://www.tempo.co/read/news/2013/12/16/058537830/Dubes-Norwegia-akan-Jelajahi-Hutan-Kalimantan

Menurut Immanuel Migo, Communication and Stakeholder Engagement Offdeet&iat Bersama
REDD+, Traavik berada di Kalimantan Tengah selama tiga hari sejak Senin, 16 Desember 2013. Jelajah
hutan lindung, kata dia, akan dilakukan sehari kemudian.

Selain menjelajah hutan, kata Migo, Traavik akan berdialog dengan masyarakigjaddeisa di
YSOILYLGlrYy ¢yl K {Aly3a> &F1YyA 5S8al Y2fl Y 5S8al {I
YSYRdzZl dzy 3 LISYS{lty Kdzilty RFYy YSYFlFAAEAGIAA LISNBY
16 Desember 2013.

la menjelaskan, Kepala Unit Kerj@$iden bidang Pengawasan dan Pengendalian Pembangunan
(UKP4) Kuntoro Mangkusubroto akan bergabung bersama rombongan Dubes Norwegia yang terdiri
atas penasihat senior Kementerian Lingkungan Marte Nordseth dan penasihat senior Kementerian
Luar Negeri Norwead Ms. Anne Lilleren.

KARANA WW

Menara News

7. DUBES NORWEGIA KE KALTENG, TINJAU PROGRAM REDD+

Created on Wednesday, 18 December 2013 11:49

http://www.menaranews.com/regionalx/kalimantan/552dubesnorwegiake-kaltengtinjau-programredd

MENARAnNews, Palangka Raya (KalteDgja Besar Kerajaan Norwegia, Mr.Stig Traavik, tiba di

Kalteng. Kedatangan Mr.Stig dan rombongan itu disambut langsehg/dkil Gubernur Kalteng, H.
Achmad Diran dan Sekda Kalteng Siun Jarias serta sejumlah jajaran SKPD dan instansi vertikal terkait
lainnya, di Bandara Tjilik Riwut Palangka Raya, Senin (16/12/2013).

Turut mendampingi Dubes Norwegia tersebut sejumlah pdjpbaerintahan Norwegia, seperti
Penasihat Senior Kementrian Lingkungan, Marte Nordseth dan Penasihat Senior Kementrian Luar
Negerinya, Mrs. Anne Lilleorehampak pula Mrs Beate Trankann, dari Country Director UNDP
perwakilan Indonesia serta KetuanTTransisi REDD+ William Sabandar.

Kepada sejumlah media, Mr.Stig menyatakan, kunjungannya ke Kalteng adalah untuk melihat

LISt F1alylrkry w9556 FFasS mx &Fy3a GStIFK RAfF1alyl it
tersebut adalah periode persiapan sepekglembagaan REDD+ dan strategi pelaksanaannya di

Kalteng sebagai provinsi percontohan, sesuai kesepakatan Letter of Intent (LOI) antara pihak

LYR2y SaiAl RSy3aly b2NBSIAlIZIE dzOF Lyel o

Lalu lanjut dia, kunjungan juga terkait sejauh mana penyusunan dokumereRegeEmission Level
(REL) dan dokumen untuk pengukuran, pelaporan dan verifikasi (Measurement, Reporting and
VerificationrMRYV).

Disamping itu tambah dia, dirinya ingin melihat hasil pelaksanaan kegiatan bantuan bagi masyarakat,
seperti pelatihan penanggahgan kebakaran hutanberbasis masyarakat, dan melihat pelaksanaann
bantuan ekonomi masyarakat di sejumlah wilayah eks PLG.


http://www.menaranews.com/regionalx/kalimantan/5527-dubes-norwegia-ke-kalteng-tinjau-program-redd

Setelah diterima Wagub Kalteng, Dubes Norwegia Mr.Stig Traavik dan rombongan bertolak menuju
ke Kabupaten Pulang Pisau Provinsinkatitan Tengah.

Sebelumnya Karo Humas dan Protokoler Setda Kalteng, Benius mengatakan, Dubes Norwegia akan
melaksanakan kegiatan selama dua hari di Kalteng, sesuai jadwal Dubes dan rombongan akan
menggelar dialog dengan masyarakat yang terkait kerjasamgastebembaga Pengelola Hutan Desa
(LPHD) di Pusat Sarana Komunikasi Iklim (PSKI) di Desa Buntoi, Kabupaten Pulang Pisau.

Selanjutnya, Selasa, (17/12/2013) di rencanakan pula dialog antara Dubes dengan masyarakat di
Kecamatan tanah Siang, yaitu Desa KolamN®izK dzy’ 3 R y ht2y3 {2f2Ad «a
akan dilaksanakan beberapa kegiatan seperti fasilitasi perencanaan pembangunan Desa dan
LISYSGF Iy 5Sal FER) GdziidzLld . Sy Adza o
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DUBES NORWEGIA KE KALTENG, TINJAU PROGRAM REDD+

18 December 2013 11:40

ated on Wednesday,

MENARAnews, Palangka Raya (Kalteng) - Duta Besar Kerajaan Norwegia, Mr.Stig Traavik, tiba di
Kalteng. Kedatangan Mr.Stig dan rombongan itu oleh Wakil Gubemur Kalteng,
H. Achmad Diran dan Sekda Kalteng Siun Jarias serta sejumiah jajaran SKPD dan instansi vertikal
terkait lainnya, di E Trilik Riwut Palangka Raya, Senin (16/12/2013).

Turut mer ingi Dubes ! gi b jumiah pejabat p intahan Norwegia, seperti
Penasihat Senior Kementrian Lingk Marte Nordseth dan Penasihat Senior ian Luar
Negerinya, Mrs. Anne Lilleoren. Tampak pula Mrs Beate Trank-mann, dari Country Director UNDP
perwakilan Indonesia serta Ketua Tim Transisi REDD+ William Sabandar.

Kepada sejumiah media, Mr.Stig jungannya ke Kalteng adalah untuk melihat
pelaksanaan REDD+ fase 1, yang telah dilaksanakan dari tahun 2010 sebelumnya. “Pelaksanaan
tersebut adalah periode persiapan seperti REDD+ dan strategi pelaksanaannya di

Kalteng sebagai provinsi percontohan, sesuai kesepakatan Lefter of Intent (LOI) antara pihak
Indonesia dengan Norwegia,” ucapnya.

5A
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8. SehariBersama Dubes Norwegia

17/12/2013 00:12:21

http://media.hariantabengan.com/index/detail/id/36676

Enam orang delegasi utama Pemerintah Norwegia, Senin (16/12) pagi, tiba di BariéeiRanjt
Palangka Rayé#i adalah kedatangan kali kedua setelah yang pertama pada bulan Maret lalu. Apa
misi mereka kali ini?

Rombongan Pemerintah Norwegia terdiri dari Duta Besar Norwegia Stig Traavik, Konselor Kedutaan
Norwegia Joar L Strand, PenasiSanior Kementerian Iklim dan Lingkungan Norwegia Marte

Nordseth, Assistant Director General The Norwegian Agency for Development Cooperation (NORAD)
Lisetta Trebbi, dan Penasihat Senior Kementerian Luar Negeri Norwegia Anne Lelliegren, didampingi
perwakibn United Nation Development Programme (UNDP) Heracles Lang.

Begitu tiba, mereka langsung disambut oleh Wakil Gubernur Kalteng Achmad Diran, Sekda Kalteng
Siun Jarias, Asisten Il Setda Kalteng Syahrin Daulay, Kepala Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kalteng
Mursyid Marsono di Ruang VIP Bandara Tjilik Riwut Palangka Raya.

Menurut Humas Sekber REDD+ Emanuel Migo, kunjungan Dubes Norwegia ke Kalteng dilaksanakan
menjelang penutupan pelaksanaan REDD+ fase 1, yang dilakukan sejak akhir 2010. Sesuai dengan
Letter ofIntent (Lol) antara Indonesia dan Kerajaan Norwegia, fase 1 tersebut merupakan tahap
persiapan meliputi pembentukan kelembagaan, penyiapan strategi pelaksanaan REDD+, serta
pemilihan Provinsi Percontohan REDD+.

Dari bandara, rombongan langsung berangkahmju Kabupaten Pulang Pisau. Perhentian pertama
dilakukan di Hutan Lahan Gambut, rombongan diajak membelah kawasan hutan lahan gambut yang
terletak di lahan bagian belakang Rumah Persemaian Permanen Desa Tumbang Nusa.

Rombongan Dubes Norwegia tampak amgderjalan meniti jembatan yang disusun dari potongan
kayu ulin, dan begitu menikmati keberadaan mereka di tengah kesejukan hutan yang masih alami. Di
lokasi tersebut, Stig diminta untuk menanam sebatang pohon jelutung sebagai kesaaiggan

bagi petuga rumah persemaian.

Kemudian rombongan bertolak menuju Pusat Sarana Komunikasi Iklim (PSKI) yang terletak di Desa
Buntoi. Disambut dengan tarian selamat datang, Stig Traavik menyampaikan kegembiraannya ketika
berada di tempat tersebut, sembari mengapreskepedulian dan kemajuan warga Buntoi dalam
mengelola lingkungan hutan.

Hanya dalam waktu 9 bulan, bangunan PSKI telah rampung dibangun dan mulai difungsikan. la
mengaku sangat senang melihat kompleks PSKI tersebut.

"Cara membangun gedung menggunakan t@&gi ramah lingkungan. Energi listrik juga diperoleh

dari panel matahari, kemudian sarana tersebut juga dialiri dengan sumber air yang bersih,"

terangnya ketika mengelilingi kawasan yang diresmikan oleh Gubernur Kalteng Agustin Teras Narang
tersebut.


http://media.hariantabengan.com/index/detail/id/36676

Selanjutnya dalam sesi dialog yang juga dihadiri oleh Bupati Pulang Pisau Edy Pratowo, sejumlah
warga Desa Buntoi melaporkan progres bantuan REDD+ berupa bibit nenas yang telah berhasil
ditanam. Warga juga menyampaikan penolakan terhadap ekspansi pembangemamndawit di
wilayah Pulang Pisau.

Selain itu, warga menginginkan ketegasan batas tanah hutan desa, serta penguatan sarana dan
prasarana bagi kebun masyarakat. Sebelum meninggalkan PSKI, rombongan diminta untuk menanam
pohon buah di halaman PSKI, sepbuah jeruk bali dan mangga apel.

Kunjungan terakhir di Kabupaten Pulang Pisau pada hari itu berakhir di Proyek Manajemen Lahan
Gambut Berkelanjutan di Perkebunan Sei Perangin, Kecamatan Jabiren. Rombongan Dubes Norwegia
dibawa memasuki lokasi perkebunamgeterletak sekitar 2 km dari jalan utama dengan

menggunakan perahu kelotok.

Disambut langsung oleh pengelola kebun Iberson, rombongan juga dibawa nrliblitigirogres
pembangunan dan revitalisasi kebun karet masyarakat. Perkebunan Sei Perangin itukae tugsil
kerja sama REDD+ bersama BPTP Kalteng, yang menerapkan teknik tanam intercropping, yaitu
menanam pohon karet dengan diselingi tanaman nenas.

Awalnya perkebunan tersebut merupakan lahan gambut yang selalu terbakar ketika musim kemarau
tiba. Namundengan pendekatan program REDD+, kini masyarakat bisa memetik manfaat dan
menambah penghasilan lewat hasil panen kebun tersebut.

Pada akhir 2010 lalu, Kalteng terpilih sebagai provinsi percontohan REDD+ (Reducing Emision from
Degradation and Deforestation)ulai awal 2011 hingga akhir 2013 ini, REDD+ telah merampungkan
fase I, yaitu pelaksanaan program percontohan dan penguatan kelembagaan, yang dilakukan atas
inisiatif kerja sama Pemerintah Indonesia dan Norwegia. Saat ini, sejumlah kegiatan yang
diujicobakan tersebut telah mendapatkan hasil yang baik.

Sebagai kelanjutan kerja sama, fase 2 akan dimulai sekitar 1 Januari 2014 diawali dengan
pembicaraan dengan masyarakat beserta pemerintah, dalam upaya mengurangi emisi dan
deforestasi, serta mengelola lahgambut.

Hal itu disampaikan Tim Staf Ahli Unit Kerja Presiden Bidang Pengawasan dan Pengendalian
Pembangunan (UKP4) William Sabandar ketika mendampingi rombongan.

Rombongan dijadwalkan berada di Kalteng selama 3 hari, dd8 Beesember 2013. Hari pertama
rombongan Dubes Norwegia mengunjungi Hutan Lahan Gambut di Tumbang Nusa, Pusat Komunikasi
Iklim di Buntoi, Proyek Manajemen Lahan Gambut Keberlanjutan di Desa Jabiren.

Selanjutnya pada 1I8 Desember, Kepala UKP4 Kuntoro Mangkusubroto direncanakan akan
bergabung dengan rombongan Dubes Norwegia untuk melakukan forest trekking di Muara Laung,
Kabupaten Murung Raya, jelajah hutan primer di sekitar hutan lindung Gunung Bondang, dan
mengunjungi pusat rehabilitasi Orangutan BOSF Nyaru Menteng.

bawien panggalih
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10. Dubes Norwegia Kunjungi Kalteng
16/12/2013 00:12:27

http://media.hariantabengan.com/index/detail/id/36660

TERKAIT PROGRAM REDD+

PALANGKA RAYAuta Besar Kerajaan Norwegia Mr Stig Traavik dan rombongan akan mengunjungi
Provinsi Kalteng, SenrRRabu, 1618 Desember 2013. Dalam kesempatan ini Duta Besar Norwegia
akan berdialog dengan masyarakat penerima manfaat kegiatan REDD+ di Provinsi Percontohan
REDD+ Kalteng, serta meninjau beberapa lokasi proyek dan kawasan hutan di Kabupaten Pulang
Pisau dan Murung Raya.

Communication Officer Sekber REDD+ Emanuel Migo, melalui pers rilisnya yang diterima Tabengan,
Minggu (15/12), menjelaskan, kunjungan Dubesvidmia tersebut dilakukan menjelang penutupan
pelaksanaan REDD+ fase 1, yang dilaksanakan di Kalteng sejak akhir 2010 silam.

Sesuai Letter of Intent (Lol) antara Indonesia dan Kerajaan Norwegia mengenai pelaksanaan REDD+,
fase 1 ini merupakan periode m@apan. Kegiatan pada fase 1 antara lain terkait pembentukan
kelembagaan dan penyiapan strategi pelaksanaan REDD+, serta pemilihan Provinsi Percontohan
REDD+.



